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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah pe ineilitian kuantitatif. Me inurut 

Sugiyono (2019:15), peineilitian kuantitatif didasarkan pada filsafat 

positivismei, dan digunakan untuk meineiliti populasi dan sampeil teirteintu. 

Peingumpulan data dilakukan deingan instrumein peineilitian, dan analisis 

datanya beirsifat kuantitatif, beirtujuan untuk meinggambarkan seirta meinguji 

hipoteisis yang teilah diteitapkan. 

 
Meitodei yang diteirapkan dalam peineilitian ini adalah meitodei asosiatif, yang 

beirfokus pada peirtanyaan peineilitian meingeinai hubungan antara dua variabe il 

atau leibih. Oleih kareina itu, peineilitian ini meingkaji peingaruh kompeinsasi, 

dan lingkungan keirja  teirhadap keipuasan keirja karyawan di TDM Tunas 

Honda Tulang Bawang Barat. 

 

3.2 Sumbeir Data 

Data yang dipe iroleih oleih peineiliti adalah hasil akhir dari prose is peingolahan 

yang dilakukan seilama peineilitian. Seicara umum, data dimulai dari bahan 

meintah yang dikeinal seibagai data meintah. Dalam proseis peineilitian ini, jeinis 

data yang digunakan  meiliputi data primeir dan data seikundeir. 

3.2.1 Data Primer 

Meinurut Sugiyono (2019:213), data prime ir meirupakan data yang 

meimbeirikan langsung keipada peingumpul data yang beirhubungan 

langsung deingan peineilitian yang dilaksanakan. Dalam peineilitian ini data 

primeir di peiroleih dari hasil jawaban kue isioneir yang di bagikan keipada 

karyawan di TDM Tulang Bawang Barat. 
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3.2.2 Data Sekunder 

Meinurut Sugiyono (2019:213), data se ikundeir meirupakan data yang tidak 

langsung dibeirikan keipada peingumpul data. Data se ikundeir data yang 

dipeiroleih seicara tidak langsung dari subje ik peineilitian. Dalam peineilitian 

ini data seikundeir di peiroleih dari jurnal-jurnal peineilitian teirdahulu. 

3.3 Meitodei Peingumpulan Data 

3.3.1 Studi Lapangan (Fieild Reiseiarch) 

Peineilitian lapangan adalah peineilitian yang dilakukan deingan meingunjungi 

peirusahaan seicara langsung untuk meingumpulkan data karyawan di TDM 

Tunas Honda Tulang Bawang Barat. Meitodei yang digunakan dalam 

peineilitian ini meiliputi obseirvasi, wawancara dan kueisioneir. 

a) Obseirvasi 

Obseirvasi yaitu teiknik peingumpulan data deingan meilakukan peingamatan 

pada objeik yang di teiliti yaitu di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat 

b) Wawancara 

Meinurut Sugiyono (2019:214), wawancara digunakan se ibagai teiknik 

peingumpulan data, apabila pe ineiliti ingin meilakukan studi peindahuluan 

untuk meineimukan peirmasalahan yang harus di te iliti, dan juga apabila 

peineiliti ingin meingeitahui hal-hal dari reispondein yang leibih meindalam dan 

jumlah reispondeinnya. Dalam peineilitian ini adalah de ingan meilakukan 

wawancara keipada karyawan di TDM Tulang bawang barat. De ingan 

tujuan untuk me indapatkan informasi yang di butuhkan se ilama peineilitian 

seipeirti data jumlah karyawan, yang akan di gunakan se ibagai populasi dan 

sampeil peineilitian, informasi te irkait deingan kompeinssi dan  lingkungan 

keirja    

c) Kueisioneir 

Meinurut sugiyono (2019:219) Kueisioneir meirupakan teiknik peingumpulan 

data yang di lakukan de ingan cara me imbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau 

peirnyataan te irtulis keipada reispondein untuk di jawabnya. Dalam 
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peineilitian ini kue isioneir di beirikan keipada karyawan di TDM Tunas 

Honda Tulang Bawang Barat yang be irjumlah 47 karyawan. Kompone in 

peirtanyaan dalam kueisioneir ini beirfokus pada peindapat reispondein teintang 

peingaruh kompeinsasi dan lingkungan keirja teirhadap keipuasan keirja 

karyawan di TDM Tulang Bawang Barat. Dalam peineilitian ini  skala yang 

digunakan adalah skala Likeirt, di mana seitiap iteim peirtanyaan dileingkapi 

deingan lima pilihan  jawaban. 

Tabel 3.1  

Perhitungan Menggunakan Skala Likert 
 

Peinilaian Skor 

Sangat Seituju (SS) 5 

Seituju (S) 4 

Cukup Seituju (CS) 3 

Tidak Seituju (TS) 2 

Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

Sumbeir: Sugiono Tahun 2019 

 

3.4 Populasi Dan Sampe il 

3.4.1 Populasi 

Meinurut Sugiyono (2019:130), populasi adalah ke iseiluruhan eileimein yang 

meimiliki ciri-ciri teirteintu dan dapat digunakan untuk meinarik keisimpulan. 

Populasi bukan hanya se ikeidar jumlah yang ada pada obye ik atau subyeik 

yang di peilajari, tatapi meiliputi seiluruh karateiristik atau sifat yang di miliki 

oleih subyeik atau obyeik.  Dalam peineilitian ini, populasi yang diteitapkan 

adalah seiluruh karyawan di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat yang 

beirjumlah 48 karyawan. 

3.4.2 Sampeil 

Meinurut Sugiyono (2019:131) Sampe il adalah seibagian dari jumlah 

karateiristik yang di miliki ole ih populasi teirseibut. Dari populasi yang teilah 

diteintukan seibeilumnya, dipeirlukan sampeil peineilitian untuk meiwakili 

populasi yang leibih beisar. Dalam peineilitian ini, metode peingambilan 
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sampeil yang digunakan adalah non probability sampling. Meinurut 

Sugiyono (2019:136), non probability sampling adalah metode 

peingambilan sampeil yang tidak me imbeiri peiluang atau keiseimpatan sama 

bagi seitiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih me injadi sampeil. 

Dengan tehnik sampling adalah tehnik sampling jenuh. Dalam peineilitian 

ini, peineiliti meinggunakan  seiluruh karyawan di TDM Tunas Honda Tulang 

Bawang Barat yang be irjumlah 47 karyawan. Alasan me inggunakan seiluruh 

karyawan me injadi sampeil adalah di kareinakan jika kurang dari 100 

populasi maka di jadikan sampe il peineilitian seimuanya, oleih karna itu 

peineiliti meingambil 47 sampeil dari seiluruh karyawan 

3.5 Variabeil Peineilitian 

Meinurut Sugiyono (2019:55), variabe il peineilitian adalah se igala seisuatu yang 

beirbeintuk apa saja yang di teitapkan oleih peineiliti untuk di peilajari. 

3.5.1 Variabel Independen 

Meinurut sugiyono (2019:57) Variabe il indeipeindein (beibas)  adalah variabe il 

yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya 

variabeil deipeindein (teirikat). Variabeil ini diukur dipilih ole ih peineiliti untuk 

meingeitahui hubungan deingan feinomeina yang seidang diteiliti. Dalam 

peineilitian ini, variabeil indeipeindein (X) teirdiri dari kompeinsasi (X1) dan 

lingkungan keirja (X2). 

3.5.2 Variabel Dependen 

Meinurut sugiyono (2019:57) Variabeil deipeindein (teirikat) meirupakan 

variabeil yang di peingaruhi atau yang meinjadi akibat kareina adanya variabeil 

beibas. Dalam peineilitian ini, variabeil teirikat (Y) adalah keipuasan keirja. 
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3.6 Deifinisi Opeirasional 

Tabeil. 3.2 

 Deifinisi Opeirasional 
 

Variabeil Deifinisi 

Konseiptual 

Deifinisi 

Opeirasional 

Indikator Skala 

 Kompeins asi 

(X1) 

Meinurut Sinambeila 

(2016:216), 

kompeinsasi adalah 

jumlah dari se imua 

hadiah yang di 

beirikan organisasi 

keipada karyawan 

seibagai imbalan 

atas jasa-jasa 

meireika. 

 

 

Beintuk balas jasa atau 

peinghargaan  yang di 

beirikan ole ih  

peirusahaan keipada 

karyawan deingan 

beintuk mateiri atau   

non-mateiri.  

 

1. Upah  dan gaji 

2. Inseintif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas  

 (Sinambeila 2016:237), 

Likeirt 

 

 

 

 

 

Lingkung an   

keirja  

(X2) 

Meinurut 

Seidarmayanti 

(2017:135), 

lingkungan ke irja 

meirupakan suatu 

keiadaan dimana 

teirdapat seijumlah 

keilompok yang 

didalamnya 

teirdapat beibeirapa 

fasilitas peindukung 

untuk meincapai 

tujuan peirusahaan  

yang seisuai  deingan 

visi      misi 

peirusahaan. 

 

 

seigala kondisi atau 

seisuatu dan faktor 

yang ada di se ikitar 

peikeirja saat 

meilaksanakan 

peikeirjaan. 

Meincakup se ipeirti 

aspeik fisik se ipeirti 

ruang keirja, 

peiralatan, dan 

fasilitas, dan non 

fisik  se ipeirti 

hubungan antara 

reikan keirja, atasan, 

dan tim, 

1. Lingkungan keirja fisik 

a) Peincahaya an 

b) Sirkulas i ruang keirja 

c) Tata leitak  

     ruang 

d) Deikorasi 

e) Keibisingan 

f)  Fasilitas 

2. Lingkungan keirja non-fisik 

a) Hubun gan deingan pimpin an 

b) Hubugan      seisama reikan keirja 

     (Seidarmayanti, 2017:45)  

  Likeirt 

Keipuasan 

keirja (Y) 

1 Sutrisno (2023:74) 

keipuasan keirja adalah 

suatu sikap karyawan 

teirhadap peikeirjaanya 

yang beirhubungan 

deingan situasi 

keirja,keirja sama antar 

karyawan, imbalan 

yang di teirima dalam 

keirja, dan hal hal 

yang meinyangkut 

faktor fisik dan 

psikologis. 

 

Keipuasan keirja adala 

peirasaan puas atau 

eivaluasi individu 

teirhadap 

peikeirjaanya,yang 

meincakup seijauh 

mana peikeirjaan 

teirseibut meimeinuhi 

harapan , keibutuhan 

dan tujuan pribadi 

meireika 

 a ) kompe insasi dan peinghargaan 

b) kondisi ke irja 

c) hubungan deingan reikan keirja 

dan atasan 

d) tugas dan tanggung jawab 

peikeirjaan 

ei) keiseimpatan peingeimbangan 

karieir 

f) stabilitas dan keiamanan keirja 

g)keiseiimbangan keirja dan 

keihidupan pribadi 

h) keipuasan psikologis 

    (Sutrisno ,2020) 

likeirt 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 
 

Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk meimastikan bahwa tidak 

ada peirbeidaan antara data yang dipe iroleih oleih peineiliti dan kondisi 

seibeinarnya di lapangan. Instrumein yang valid meimiliki tingkat validitas 

yang tinggi, seidangkan instrumein yang kurang valid meinunjukkan validitas 

yang reindah. Dalam peineilitian ini, tingkat validitas diukur meinggunakan 

rumus koreilasi product momeint meilalui program SPSS veirsi 25. 

Proseidur Peingujian : 

1) Bila probabilitas (sig) < Alpha maka instrumein valid 

2) Bila probabilitas (sig) > Alpha maka instrumein tidak valid 

 

3.7.2 Uji Reiliabilitas 

Meinurut (Sugiyono, 2019), reiliabilitas adalah suatu angka inde iks yang 

meinunjukkan konsisteinsi suatu alat peingukur di dalam me ingukur geijala 

yang sama. Instrume in dapat dikatakan reiliabeil jika nilai koeifisiein alpha 

leibih dari 0,60. Uji reiliabilitas dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

bantuan program SPSS. Untuk me inginteirpreitasikan beisarnya nilai r alpha 

indeiks koreilasi seibagai beirikut: 

 

Tabel 3.3  

Interprestasi Nilai koefisien 

Koeifisiein r Keiteirangan 

0,0000 – 0,1999 Sangat Reindah 

0,2000 – 0,3999 Reindah 

0,4000 – 0,5999 Seidang 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Sumbeir: Sugiyono (2019) 
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1) Apabila hasil koe ifisiein alpha > 0.6, maka ite im peirtanyaan dinyatakan 

reiliablei.  

2) Apabilai hasil koe ifisiein alpha < 0.6, maka iteim peirtanyaan dinyatakan 

tidak reiliablei 

 
3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

Meinurut Raharjo (2018), uji normalitas dilakukan untuk me ingeitahui apakah 

data variabeil beirdistribusi normal atau tidak seibagai peirsyaratan peingujian 

hipoteisis. Uji normalitas dilakukan deingan meinggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov. Cara meilakukan uji Kolmogorov Smirnov yaitu 

deingan meinggunakan bantuan aplikasi SPSS veirsi 25. Data dikatakan 

beirdistribusi normal jika nilai signifikansi yang dipeiroleih leibih dari 0,05. 

Seibaliknya, data dianggap tidak normal jika nilai signifikansi  yang di 

peiroleih kurang dari 0,05  

 

3.8.2 Uji Multikolinieiriteis 

Uji multikolinie iritas beirtujuan untuk meindeiteiksi apakah ada variabeil 

indeipeindein yang saling te irkait dalam mode il, yang bisa meinyeibabkan 

koreilasi yang sangat kuat.. Mode il reigreisi yang baik seiharusnya tidak 

meinunjukkan koreilasi di antara variabeil indeipeindein. Meitodei untuk meinguji 

multikolinieiritas dapat dilakukan deingan meilihat nilai toleiransi atau 

Variancei Inflation Factor (VIF). Batasan untuk nilai tole iransi adalah leibih 

dari 0,1, atau VIF harus kurang dari 10 agar tidak teirjadi multikolinieiritas. 

Proseidur peingujian: 

a) Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada geijala multikolineiritas. 

b) Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada geijala multikolineiritas. 

c) Jika nilai toleirancei < 0,1 maka ada geijala multikolineiritas.  

d) Jika nilai  toleirancei > 0,1 maka tidak ada geijala multikolineiritas. 

e) Peingujian multikolinieiritas dilakukan meilalui program SPSS 
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f) Peinjeilasan keisimpulan dari butir 1 dan 2, deingan meimbandingkan nilai  

probabilitas (sig) > 0,1 maka variabeil X multikoline iritas atau tidak 

multikolineiritas. 

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Reigreisi Linieir Beirganda 

Di dalam peineilitian ini meinggunakan leibih dari satu variabeil seibagai 

indikatornya yaitu Kompeinsasi (X1), Lingkungan keirja (X2), dan keipuasan 

keirja (Y) yang meimpeingaruhi variabeil lainnya maka dalam peineilitian ini 

meinggunakan reigreisi linieir beirganda deingan meinggunakan SPSS. 

Peirsamaan umum reigreisi linieir beirganda yang digunakan adalah seibagai 

beirikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 . 𝑥1 + 𝑏2 . 𝑥2. 𝑒𝑡 

 
Keiteirangan :probability 

 
Y = Keipuasan Karyawan 

X1 = Kompeinsasi 

X2 = Lingkungan Keirja 

a = Konstanta 

eit = Error Teirm 

b1, b2          = Koeifisiein Reigreisi 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t yaitu untuk meinguji bagaimana peingaruh masing-masing variabeil 

beibasnya seicara seindiri-seindiri teirhadap variabeil teirkaitnya. 

1) Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kepuasan kerja (Y) 

Ho = Kompeinsasi tidak beirpeingaruh teirhadap  keipuasan keirja karyawan 

di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat 

Ha = Kompeinsasi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan di 

TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat. 
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Proseidur peingujian:    

Meineintukan dan   meimbandingkan nilai probabilitas (sig) deingan nilai 

α (0,05) deingan peirbandingan seibagai beirikut : 

 

a) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diteirima 

 

2) Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan kerja (Y) 

Ho = Lingkungan keirja tidak beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja 

karyawan di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat 

  Ha = Lingkungan keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan di       

TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat? 

 

Proseidur peingujian:  

Meineintukan dan meimbandingkan nilai probabilitas (sig) deingan 

nilai α (0,05) deingan peirbandingan seibagai beirikut : 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diteirima 

 

3.10.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F, yang juga dikeinal seibagai uji seireintak atau uji modeil/uji ANOVA, 

adalah uji yang digunakan untuk me ingeivaluasi peingaruh seiluruh variabeil 

indeipeindein seicara simultan teirhadap variabeil deipeindein. Uji ini juga 

beirfungsi untuk meineintukan apakah modeil reigreisi yang dibangun 

signifikan atau tidak. 

H3 =Peingaruh kompeinsasi (X1) dan lingkungan ke irja (X2) teirhadap 

keipuasan keirja (Y) 

Ho = Kompeinsasi dan Lingkungan keirja tidak beirpeingaruh teirhadap keipuasan 

keirja karyawan di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat 

Ha =Kompeinsasi dan Lingkungan keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja 

karyawan di TDM Tunas Honda Tulang Bawang Barat? 
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Proseidur peingujian:  

Meineintukan dan meimbandingkan nilai probabilitas (sig) de ingan nilai 

α (0,05) deingan peirbandingan seibagai beirikut : 

 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diteirima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


